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Abstract: To evaluate information systems successfulness of SIMDA BMD in Bandung 

Regency Government using Delone & Mclean Model (2003) is the research aims. Research type is 
quantitative descriptive. Samples are 33 SKPD determined by purposive sampling approach with 
66 respondents which are goods handler. Primary also secondary data are the source of data comes 
from. The data analysis method used is SEM-PLS with SmartPLS 3.3.2 software. The results 
show that the quality of the system and service quality is verified not to affect user satisfaction, while 
the quality of information is proven to affect user satisfaction. User satisfaction is verified to affect 
the net benefits of SIMDA BMD. The conclution is the implementation of SIMDA BMD in 
Bandung Regency Government can be classified as successful. 

Keywords: SIMDA BMD, BMD, Information System Evaluation 
 
 

1. Pendahuluan  
Otonomi daerah dibentuk dengan tujuan untuk mengefektifkan pelaksanaan urusan 

pemerintah dan juga mempercepat tercapainya kesejahteraan masyarakat. Pemberlakuan otonomi 
daerah menuntut pemerintah daerah untuk dapat menjalankan pemerintahannya sendiri termasuk 
dalam melakukan pengelolaan Barang Milik Daerah (BMD). BMD akan memberikan manfaat yang 
optimal jika dikelola dengan baik dan maksimal hal tersebut akan mendukung kegiatan pemerintah 
dalam pembangunan daerah.   

Dengan hadirnya teknologi informasi terdapat berbagai perubahan dalam suatu organisasi, 
termasuk di dalamnya organisasi pemerintah. Dengan sistem informasi pemerintah akan 
mendapatkan manfaat yaitu berjalannya organisasi dengan efektif serta efisien. Dari banyak salah 
satu diantara sistem informasi yang diaplikasikan oleh pemerintah yaitu Sistem Informasi 
Manajemen Daerah (SIMDA), dengan salah satu programnya yaitu SIMDA BMD. 

Pemerintah daerah mengaplikasian SIMDA BMD dalam melakukan pengelolaan BMD yang 
mana kegiatan tersebut merupakan hal superior menurut para pembuat keputusan di pemerintah 
daerah. Pemerintah daerah yang  sudah mengimplementasikan SIMDA BMD adalah Kabupaten 
Bandung dimulai dari tahun 2014. Dengan menerapkan SIMDA BMD diharapkan dapat 
memperbaiki, menertibkan serta lebih mengendalikan proses pengelolaan barang dan aset daerah 
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Pemerintah Kabupaten Bandung agar dapat meningkatkan maupun mempertahankan opini Badan 
Pemeriksa Keuangan (BPK) RI. 

Dapat dikatakan bahwa Pemerintah Kabupaten Bandung telah mengalami perbaikan yang 
signifikan dalam menyelenggarakan pemerintahan termasuk dalam melakukan pengelolaan BMD 
dilihat dari perkembangan opini yang diperoleh. Setelah mendapat opini Tidak Menyatakan 
Pendapat (TMP) terhadap LKPD dari BPK RI pada tahun anggaran 2012, Pemerintah Kabupaten 
Bandung berhasil meningkatkan opini tahun 2014 dan 2015 menjadi Wajar Dengan Pengecualian 
(WDP) bahkan mendapatkan tiga kali secara berurutan opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) 
untuk tahun 2016-2018. Namun menurut Diar Irwana (Kepala Badan Keuangan dan Aset Daerah 
Kabupaten Bandung) masalah mengenai aset tidak berarti tuntas dengan diraihnya opini tersebut, 
banyak perkara aset yang masih perlu dibenahi (jabar.tribunnews.com, 2019). 

Didukung oleh hasil pemeriksaan BPK terhadap LKPD Pemerintah Kabupaten Bandung 
pada tahun anggaran 2018 mengenai Aset yang menyatakan bahwa terdapat temuan mengenai aset, 
antara lain: (1) Lima unit kedaraan bermotor senilai Rp53.857.000,00 masih dikuasai oleh pihak yang 
tidak berhak, (2) Terdapat aset tetap peralatan dan mesin dengan kondisi yang rusak berat, tidak 
dapat digunakan lagi maupun diperbaiki kembali yang masih tercantum dalam Kartu Inventaris 
Barang B (KIB B) senilai Rp1.788.804.800,00, (3) Biaya pendaftaran dan biaya pengurugan sebesar 
Rp650.593.700,00 dicatat secara terpisah dari aset induknya, dan (4) 44 bidang tanah senilai 
Rp54.780.611.362,00, yang perolehannya berasal dari belanja modal Tahun Anggaran 2018, belum 
bersertifikat atas nama Pemerintah Kabupaten Bandung.  

Adapun permasalahan mengenai pengelolaan BMD khususnya dalam penggunaan SIMDA 
BMD menurut hasil kegiatan wawancara dengan Kepala Sub Bidang Perencanaan dan 
Pendayagunaan dan Staff BMD sebagai narasumber. Terdapat pernyataan bahwa nilai penyusutan 
masih harus dihitung manual belum otomatis pada sistem dan barang yang sudah dihapuskan 
terkadang masih terdapat pada daftar barang.  

Agar pengelolaan aset dapat menjadi lebih efektif dan efisien perlu untuk diadakannya 
penelitian mengenai kesuksesan suatu sistem informasi terhadap dampak individu para pengguna 
maupun dampak organisasi secara keseluruhan. Pengukuran kesuksesan suatu sistem informasi 
dapat dilakukan dengan Model Delone & Mclean (2003). 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 
1) Bagaimana pengaruh kualitas sistem terhadap kepuasan pengguna? 
2) Bagaimana pengaruh kualitas informasi terhadap kepuasan pengguna?  
3) Bagaimana pengaruh kualitas layanan terhadap kepuasan pengguna? 

4) Bagaimana pengaruh kepuasan pengguna terhadap manfaat bersih? 

2. Kajian Pustaka  

2.1. SIMDA BMD 
SIMDA BMD diaplikasian untuk mengelola BMD mencakup perencanaan, pengadaan, 

penatausahaan, penghapusan dan akuntansi. Yang bertugas untuk mengoperasikan SIMDA BMD 
untuk memproses data adalah Pengurus Barang (Supriyanto, 2015). Keluaran dari aplikasi ini antara 
lain: (1) Perencanaan, (2) Pengadaan, (3) Penatausahaan, (4) Penghapusan, dan (5) Akuntansi. 

2.2 Model Kesuksesan Sistem Informasi Delone & Mclean 

Model Delone & Mclean merupakan model yang menjelaskan pengukuran kesuksesan suatu 
sistem infromasi. Penelitian ini mengadopsi Model Delone & Mclean (2003) dengan tidak 
menyertakan dimensi use dan intension use dikarenakan SIMDA BMD bersifat mandatory maka 
use dan intention use bukan merupakan indikator kesuksesan atas sistem informasi sesuai dengan 
penelitian Tenry Nur Amriani dan Azwar Iskandar (2019) dan Livari (2005). Adapun model 
penelitian yang digunakan yaitu sebagai berikut: 
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Gambar 1 Model Penelitian 

2.5 Hipotesis Penelitian 
Hipotesis yang penulis rurnuskan dalam penilitian ini adalah sebagai berikut: 

H1: Kualitas sistem berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepuasan pengguna 
H2: Kualitas informasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kepuasan pengguna 
H3: Kualitas layanan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kepuasan pengguna 
H4: Kepuasan pengguna berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap manfaat bersih 

3. Metode Penelitian  
Metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian ini. Jenis data yang digunakan 

adalah data primer dan sekunder. Mengenai teknik yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan 
data yaitu menggunakan kuesioner yang ditujukan kepada pengurus barang atau operator SIMDA 
BMD berjumlah dua orang setiap SKPD. Kuesioner disebarkan secara tatap muka langsung, dan 
secara online menggunakan layanan Google Form. Serta teknik dokumentasi yang dilakukan yaitu 
bersumber dari dokumen, buku, serta peraturan mengenai objek yang diteliti yaitu SIMDA BMD. 

Populasi yaitu SKPD sebanyak 65 SKPD. Sampel berjumlah 33 SKPD dan total responden 
sebanyak 66 pengurus barang yang ditentukan dengan purposive sampling. Teknis analisis data 
deskriptif dan analisis menggunakan Structural Equation Model digunakan untuk penelitian ini. 
Pada penelitian ini digunakan SEM berbasis varian dengan software SmartPLS 3.3.2. Terdiri atas uji 
outer model, uji inner model, dan uji hipotesis. 

4. Hasil dan Pembahasan  

4.1 Pengujian Outer Model (Model Pengukuran) 
Outer Model dilaksanakan guna mengetahui kelayakan pengukuran yang dilakukan. Outer model 

dilaksanakan dengan validitas konvergen kemudian validitas diskriminan, dan terakhir uji reliabilitas. 

1) Validitas Konvergen 

loading factor < 0.5 merupakan parameter Uji Validitas konvergen, indikator yang memiliki nilai 
tersebut dapat dihilangkan. Tetapi jika suatu indikator dengan nilai loading factor antara 0.5-0.7, 
indikator tersebut tidak perlu dihilangkan selama skor Average Variance Extracted > 0.5. 
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Tabel 1 Nilai Loading Factor 

 
Sumber: Data diolah, 2020 

Tabel 2 Nilai Average Variance Extracted (AVE) 

 
Sumber: Data diolah, 2020 

Dilihat dari Tabel 1 dan Tabel 2 seluruh loading factor indikator penelitian bernilai lebih dari 0,5 
dan seluruh konstruk memiliki nilai Average Variance Extracted yaitu > 0,5. Dapat disimpulkan bahwa 
uji validatas konvergen telah terpenuhi. 

2) Validitas Diskriminan 
Validitas diskriminan dinilai berdasarkan nilai korelasi indikator merupakan yang tertinggi 

terhadap konstruknya dibandingkan dengan konstruk lain atau cross loading harus bernilai lebih dari 
0,7 dalam satu konstruk (Kusumaningrum, 2017). Selain melihat nilai cross loading dilakukan 
perbandingkan akar Kuadrat AVE yang nilainya jika dibandingkan dengan korelasi antara konstruk 
harus lebih tinggi (Chin, Gopal, & Salinsbury dalam Abdillah dan hartono, 2015). 
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Tabel 3 Nilai Cross Loading 

 
Sumber: Data diolah, 2020 

Tabel 4 Nilai Average Variance Extracted (AVE) dan Akar AVE 

 
Sumber: Data diolah, 2020 

Tabel 5 Fornell Larcker Kriteria 

 
Sumber: Data diolah, 2020; angka dicetak tebal adalah akar AVE 

Tabel 6 Korelasi Antar Variabel 

 

Sumber: Data diolah, 2020 

Menurut Tabel 3, 4, 5 dan 6 terlihat seluruh nilai cross loading indikator untuk konstruknya 
dibandingkan dengan konstruk lainnya bernilai lebih tinggi. Serta akar AVE bernilai paling besar 
diantara nilai korelasi antar konstruk. Maka model penelitian sudah lulus kriteria validitas 
diskriminan. 

3) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilaksanakan dengan Cronbach’s Aplha dan Composite reliability. Dievaluasi dengan 
tujuan untuk menilai keandalan alat ukur.  
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Tabel 7 Hasil Uji Reabilitas Model 

 
Sumber: Data diolah, 2020 

Berdasarkan Tabel 7, nilai Cronbach's Alpha untuk masing-masing konstruk yaitu diatas 0,6 
sedangkan nilai Composite Reliability > 0,8. Hal tersebut menunjukan bahwa konstruk yang telah 
diuji merupakan konstruk yang valid serta reliabel. 

4.2 Pengujian Inner Model  
Uji inner model dilihat berdasarkan R-Square yang merupakan model yang baik untuk prediksi 

jika nilainya semakin tinggi (Abdillah & Hartono, 2015) 
Tabel 8 Nilai R-Square 

 

Sumber: Data diolah, 2020 

Kepuasan Pengguna memiliki nilai R-Square yaitu sebesar 0,544 maka kualitas sistem, kualitas 
informasi, dan kualitas layanan, mempengaruhi kepuasan pengguna sebesar 54,4%, lalu sisanya yaitu 
45,6% dipengaruhi oleh faktor lainnya di luar penelitian, dan dapat dikatakan pengaruhnya moderat. 
Nilai R-Square manfaat bersih yaitu 0,595 yang berarti bahwa presentasi besarnya pengaruh dari 
Kepuasan Pengguna, yaitu sebesar 59,5% dan sisanya 40,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 
penelitian ini, dan dapat dikatakan pengaruhnya moderat. 

4.3 Pengujian Hipotesis 

Agar diketahui apakah hipotesis yang dirumuskan diterima atau ditolak dilaksanakan uji 
hipotesis menggunakan metode Bootstrapping, yaitu melihat nilai t-statistics > 1,96 dan p-value < 0,05 
untuk mengetauhi signifikansi hubungan. Untuk mengetahui arah atau sifat dari hubungan antar 
konstruk dapat melihat nilai original sample. 

Tabel 9 Hasil Pengujian Hipotesis 

 

Sumber: Data diolah, 2020 
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4.4 Pembahasan 
Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa kualitas sistem dari SIMDA BMD tidak 

mempengaruhi kepuasan pengguna dari SIMDA BMD yaitu para pengurus barang maupun 
pengurus barang pembantu, dilihat dari penolakan H1 atas uji hipotesis yang telah dilakukan. Hal 
tersebut berarti bahwa pengguna merasa untuk mengakses SIMDA BMD sudah tergolong tidak 
memakan waktu yang lama, namun berdasarkan beberapa keterangan responden yang menyatakan 
bahwa terkadang dalam penggunaannya masih terdapat error, seperti saat SIMDA BMD diakses oleh 
beberapa SKPD dalam waktu yang bersamaan menyebabkan server menjadi down, yang akan 
mempengaruhi waktu untuk mengakses SIMDA BMD sendiri selain itu responden juga menyatakan 
bahwa SIMDA BMD hanya dapat diakses pada perangkat yang sudah terinstall aplikasinya, sistem 
belum berbasis web. Selain itu walaupun SIMDA BMD dapat dikatakan ease of use namun masih 
terdapat permasalahan seperti sudah tersedia fitur untuk melakukan penyusutan dan penghapusan 
namun fitur tersebut perlu ditinjau kembali untuk dapat meningkatkan kualitas sistem dari SIMDA 
BMD. System flexibility dari SIMDA BMD sendiri tercermin dari pernyataan Kepala Sub Bidang 
Perencanaan dan Pendayagunaan bahwa dapat dilakukan perubahan nilai penyusutan jika 
perhitungan di sistem masih terdapat kesalahan. 

Penerimaan H2 setelah melalui pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kualitas informasi dari 
SIMDA BMD mempengaruhi kepuasan pengguna SIMDA BMD tersebut. Yaitu kualitas informasi 
SIMDA BMD yang tinggi maka tingkat kepuasan pengguna SIMDA BMD akan tinggi pula. Data 
yang ada pada SIMDA BMD merupakan data yang diinput oleh setiap SKPD sesuai dengan 
pengadaan barang maka SIMDA BMD menghasilkan informasi yang lengkap karena didasari 
dengan data lengkap. Informasi lengkap yang dimaksud berupa output SIMDA BMD yaitu daftar 
barang extracomptable, daftar barang intracomptable, daftar aset lainnya, lampiran neraca, dan daftar 
rekapitulasi barang per SKPD. Output tersebut berguna untuk dasar penentuan suatu keputusan dan 
dapat membantu proses pengelolaan keuangan daerah Kabupaten Bandung. Serta data yang diinput 
merupakan data hasil verifikasi maka dapat diproses menjadi informasi yang jelas dan akurat. Hal 
tersebut dapat terjadi jika data yang diinput merupakan data yang akurat, jelas, dan lengkap, 
didukung oleh pengguna yang menginputnya secara maksimal maka sistem akan dapat memproses 
data tersebut menjadi informasi yang berguna bagi pengguna sendiri. Ketika pengguna merasa 
informasi yang dihasilkan adalah informasi yang sesuai dan relevan dengan keinginannya maupun 
sesuai dengan kebutuhan pekerjaan maka pengguna otomatis akan merasa puas.  

Sama halnya seperti H1, setelah dilakukan analisis data H3 dinyatakan ditolak. berdasarkan hasil 
analisis deskriptif menunjukan skor yang rendah pada dimensi assurance yaitu berarti bahwa SIMDA 
BMD tidak memberikan jaminan yang aman dalam penggunaannya, baik dari bahaya maupun 
berbagai risiko. Responden menyatakan bahwa risiko dari penggunaan SIMDA BMD yaitu data 
yang tersimpan dalam SIMDA BMD masih berisiko untuk hilang, serta SIMDA BMD terkadang 
mengalami error seperti server yang down ketika dipakai oleh banyak pengguna secara bersamaan 
sehingga menyulitkan pengguna ketika mengakses aplikasi untuk kebutuhan pekerjaannya. 
Pemerintah Kabupaten Bandung maupun BPKP sebagai pengembang SIMDA, diharapkan dapat 
meningkatkan jaminan yang aman dalam penggunaan SIMDA BMD agar terhindar dari hilangnya 
data maupun sistem error yang akan mempengaruhi kepuasan pengguna dalam penggunaannya. Jika 
dilihat berdasarkan indikator empathy dan responsiveness, SIMDA BMD sudah dibuat dengan 
mempertimbangkan kebutuhan pengguna dilihat dari fitur-fitur yang tersedia namun dikaitkan 
dengan pernyataan bahwa nilai penyusutan masih tidak otomatis berubah dan permasalahan aset 
yang sudah dihapuskan namun masih terdapat pada daftar aset, pengembang maupun bagian yang 
bertanggung jawab dapat lebih responsive untuk melakukan perbaikan fitur-fitur tersebut. Dengan 
tujuan agar kepuasan pengguna dapat meningkat seiring dengan pengingkatan kualitas layanan yang 
diberikan 

Berdasarkan hasil analisis data, didapatkan hasil bahwa H4 dinyatakan diterima. 
Mengindikasikan bahwa kepuasan pengguna yang tinggi akan mempengaruhi peningkatan manfaat 
yang diterima oleh pengguna sendiri maupun organisasi tempat pengguna bekerja. Manfaat-manfaat 



Tasha Ulfah Haura, Sulistia Suwondo, Ira Novianty 

Indonesia Accounting Research Journal ISSN: 2747-1241 (Online) | 231 

 

 
 

bersih tersebut diukur berdasarkan dimensi speed of Accomplishing task yaitu SIMDA BMD membantu 
menyelesaikan pekerjaan yang dilakukan oleh pengguna menjadi lebih cepat, dimensi kedua yaitu job 
performance yaitu SIMDA BMD membantu meningkatkan kinerja pengguna, dimensi ease of job yang 
menjadi pengukur bahwa SIMDA BMD mempermudah pekerjaan penggunanya, dan dimensi 
usefulness in Work yang menggambarkan bahwa SIMDA BMD sangat berguna dalam menunjang 
kegiatan organisasi. Berdasarkan respon pada kuesioner dimensi yang terkuat adalah job performance 
yaitu SIMDA BMD membantu meningkatkan kinerja pengguna. Hal tersebut berarti bahwa jika 
pengguna merasa puas dalam menggunakan SIMDA BMD untuk memenuhi kebutuhannya, maka ia 
cenderung akan mendapatkan manfaat yang lebih dari penggunaannya. Sesuai dengan pernyataan 
responden yaitu dengan menggunakan SIMDA BMD pekerjaan menjadi lebih mudah sekaligus 
cepat, sebab data dalam aplikasi merupakan data yang lengkap maka akan memudahkan proses 
pengolahan menjadi output yang lengkap pula, hal tersebut akan memberikan kepuasan terhadap 
para pengurus barang karena manfaat yang didapatkan tersebut. Jika pengguna merasa puas maka ia 
akan kinerjanya pun akan meningkat, dan akan mempengaruhi kelancaran kegiatan organisasi pula. 

5. Penutup 

5.1 Kesimpulan 
Atas hasil pembahasan, kesimpulan dilakukannya penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Kepuasan pengguna tidak dipengaruhi oleh kualitas sistem 
2. Kualitas informasi terbukti memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

kepuasan pengguna 
3. Kepuasan pengguna tidak dipengaruhi oleh kualitas layanan 
4. Kepuasan pengguna terbukti memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

manfaat bersih yang diterima oleh pengguna secara individu maupun yang diterima oleh 
organisasi.  

5.2 Saran 
Saran yang dapat penulis berikan kepada pihak-pihak terkait dengan tujuan memeberi masukan 

yang dapat membangun, yaitu: 
1. Bagi Pemerintah Kabupaten Bandung 

Bagi Pemerintah Kabupaten Bandung agar dapat mengajukan surat kepada BPKP sebagai 
pengembang SIMDA mengenai peningkatan kecepatan akses sistem, untuk membuat inovasi untuk 
membuat SIMDA BMD berbasis web, meminimalisasi error server, dan meninjau ulang fitur-fitur 
penyusutan dan penghapusan. Baik bagi BPKP maupun Pemerintah Kabupaten Bandung baiknya 
dapat mengadaan pelatihan khusus bagi para pengurus barang secara berkala 
2. Bagi penelti selajutnya 

Untuk penelitan mendatang diharapkan dapat menambah sampel penelitian dengan 
mengikutsertakan kecamatan-kecamatan yang ada di Kabupaten Bandung, serta dapat melakukan 
penelitian dengan objek yang lebih luas Untuk penggunaan Model Delone and Mclean diharapkan 
dapat menggunakan seluruh variabel Model Delone and Mclean (2003) yang lengkap. 
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